ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris tentang
pencegahan fraud dalam pengelolaan keuangan desa kabupaten Batang. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah kompetensi aparatur, sistem pengendalian
interal, budaya organisasi, variabel dependennya adalah pencegahaan fraud, yang
memoderasi hubungan variabel independen dan dependen adalah moralitas.

Penelitian ini menggunakan 44 sampel data keuangan desa Kabupaten
Batang 2017. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dan data
dianalisa menggunakan teknik regresi linier berganda. Data yang berupa data
primer yang diperoleh dari data keuangan kabupaten Batang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua variabel independen
kompetensi aparatur, sistem pengendalian internal dan budaya organisasi
berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud. Serta moralitas mampu
memoderasi semua variabel independen terhadap dependen.

Kata Kunci: pencegahaan fraud, kompetensi aparatur, sistem pengendalian interal,
budaya Organisasi, moralitas



ABSTRACT

This study aims to find empirical evidence about fraud prevention in the
village financial management of Batang district. The independent variables in this
study are the competence apparatus, the internal control system, the organizational
culture, of the dependent variable is the prevention of fraud which moderates the
relationship between independent and dependent variables is morality.

This study used 44 samples of financial data from the village of Batang
2017. This study used purposive sampling method and the data was analyzed
using multiple linear regression techniques. Data in the form of primary data
obtained from the district financial data.

The results of the study show that all the independent variables of the
apparatus's potential, internal control system and organizational culture have a
positive effect on fraud prevention. And morality is able to moderate all
independent variables on the dependent.

Keywords: prevention of fraud, competency apparatus, internal control system,
organizational culture, morali



INTISARI

Harapan untuk Desa pada era modern saat ini dapat membawa paradigma
baru dalam pembangunaan, mampu mengubah cara pandang pembangunan,
bahwa kesejahteraan dan kemakmuran ekonomi tidak selamanya di kota, tetapi
dalam membangun Indonesia haruslah di mulai dari desa. Karena desa menjadi
bagian terdepan dari upaya gerakan pembangunan yang berasal dari prakarsa
masyarakat, guna mencapai kesejahteraan dan kemakmuran, sekaligus berkeadilan
dan berkesinambungan.Namun, harapan lain yang tidak bisa dikesampingkan
adalah dengan adanya bantuan dana desa dari pemerintah, desa dapat termotivasi
untuk menjadi lebih mandiri dan kredibel, sehingga mampu memenuhi
kebutuhannya sendiri dan tidak semata tergantung dengan bantuan dari
pemerintah, dan menjadikan bantuan dari pemerintah sebagai stimulasi atau
perangsang

Adanya alokasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang
diperuntukkan kepada desa dengan anggaran yang cukup besar, sehingga desa
menjadi perhatian bagi semua pihak. Dalam pengelolaan keuangan desa tersebut
perlu diperhatikan dan ditaati asas umum pengelolaan keuangan desa yaitu,
keuangan desa harus dikelola secara tertib, taat pada peraturan perundang-
undangan, transparan, akuntabel, dan partisipatif dengan memperhatikan asas
keadilan, kepatutan dan manfaat untuk masyarakat desa.

Kepala Desa berkewajiban untuk melakukan pengelolaan keuangan desa
yaitu berupa semua hak dan kewajiban Desa yang dapat dinilai dengan uang serta
segala sesuatu berupa uang dan barang yang berhubungan dengan pelaksanaan
hak dan kewajiban Desa.Hak dan kewajiban tersebut kemudian menimbulkan
pendapatan, belanja, pembiayaan, dan pengelolaan keuangan desa. Dalam rangka
mendukung terwujudnya tata kelola yang baik (goodgovernace) dalam
penyelenggaraan desa, pengelolaan keuangan desa dilakukan berdasarkan prinsip
tata kelola yaitu transparan, akuntabel dan partisipatif serta dilakukan dengan
tertib dan disiplin anggaran.Dalam penganggaran partisipasi masyarakat sangat
penting untuk mencegah kebijakan-kebijakan yang menyimpang.

Penelitian ini menggunakan metode survey dengan kepala desa atau
perangkat desa di kecamatan tersono kabupaten batang sebagai responden.
Populasi penelitian ini adalah kepala desa, bendahara desa, sekretaris desa,
pelaksana tekhnis desa, dan Badan permusyawaratan desa yang desanya
menerima dana desa di kecamatan Tersono, dengan pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Variabel dalam penelitian ini meliputi
pencegahaan fraud, kompetensi aparatur, sistem pengendalian interal, budaya
organisasi, moralitas. Metode pengumpulan data berupa wawancara, observasi
dan angket. Sedangkan tekhnik analisis data menggunakan regresi linier berganda.

Berdasarkan hasil analisis regresi dapat diperoleh bahwa kompetensi
aparat memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Pencegahan



Kecenderungan Kecurangan.Kompetensi aparat yang lebih baik akan menurunkan
kecenderungan kecurangan akuntansi dalam laporan keuangan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa kesesuaian kompetensi aparat pengelola dana desa dapat
mengurangi kecenderungan kecurangan akuntansi. Semakin tinggi kompetensi
aparatur yang dimiliki maka akan berdampak pada meningkatnya pencegahan
fraud dalam pengelolaan dana desa. Pada pengendalian internal juga memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap Pencegahan Kecenderungan
Kecurangan. Pengendalian internal yang lebih baik akan penurunan
kecenderungan kecurangan akuntansi dalam laporan keuangan.

Koefisien regresi efektivitas pengendalian internal bernilai positif yang
menunjukkan bahwa efektivitas pengendalian internal mempunyai arah pengaruh
positif terhadap Pencegahan Kecenderungan Kecurangan (Fraud) Akuntansi pada
penggunaan dana desa, dan pengaruhnya signifikan artinya apabila pengendalian
internal pada desa semakin meningkat, bisa menurunkan Kecenderungan
Kecurangan (Fraud) Akuntansi desa yang signifikan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pengendalian internal
yang efektif mengurangi kecenderungan kecurangan akuntansi.

Simpulan pada penelitian ini yaitu kompetensi aparat memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap pencegahan kecenderungan kecurangan akuntansi
(fraud). Pengendalian internal memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
pencegahan kecenderungan kecurangan akuntansi. Semakin baik pengendalian
internal dalam pemerintahan desa akan semakin besar pencegahan kecurangan
akuntansi yang ada. Moralitas individu tidak memiliki efek moderasi terhadap
hubungan kompetensi aparat dengan pencegahan kecenderungan kecurangan
akuntansi. Moralitas individu memiliki efek moderasi terhadap hubungan
pengendalian interhal aparat dengan pencegahan kecenderungan kecurangan
akuntansi. Budaya organisasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
pencegahan kecenderungan kecurangan akuntansi. Semakin baik budaya
organisasi dalam pemerintahan desa akan semakin besar pencegahan kecurangan
akuntansi yang ada.



